Promoting Anti-Bullying Behavior in Elementary Schools Through Storybooks Based on Living Values Education
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Abstract
Bullying among elementary school students remains a significant issue that hampers social and emotional development. This study investigates the effectiveness of a picture storybook titled “Masalah Rambut”, developed based on the Living Values Education (LVE) approach, in promoting anti-bullying behavior and enhancing civic competence among young learners. A quasi-experimental design with a non-equivalent control group was employed. Participants were 68 third-grade students from SDN Ciremai Giri, Cirebon, divided equally into experimental and control groups. The experimental group received learning using the storybook and role-play activities, while the control group followed conventional instruction. Data were collected through pre-tests and post-tests on civic knowledge, civic skills, and civic disposition. Statistical analysis included paired t-tests and Cohen’s d to assess effectiveness. The experimental group showed significant improvements in civic competence, with p-values < 0.001 across all dimensions. Effect size analysis indicated very large impacts: civic knowledge (d = 1.91), civic skills (d = 2.08), and civic disposition (d = 2.26). These gains outperformed those of the control group. Findings suggest that integrating LVE-based storybooks with interactive methods like role-play is highly effective in instilling empathy, tolerance, and responsibility. The emotional engagement offered by narratives and experiential learning fosters deeper internalization of anti-bullying values. Storybooks rooted in LVE present a promising pedagogical tool for character and citizenship education at the elementary level. Further research is needed to examine long-term impacts and broader applicability.
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Abstrak
Perundungan di kalangan siswa sekolah dasar tetap menjadi masalah serius yang menghambat perkembangan sosial dan emosional. Penelitian ini mengkaji efektivitas buku cerita bergambar berjudul "Masalah Rambut" (Hair Problems), yang dikembangkan berdasarkan pendekatan Pendidikan Nilai-Nilai Hidup (LVE), dalam mempromosikan perilaku anti-perundungan dan meningkatkan kompetensi kewarganegaraan di kalangan siswa muda. Desain quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol non-ekuivalen digunakan. Peserta terdiri dari 68 siswa kelas 3 SD Negeri Ciremai Giri, Cirebon, yang dibagi secara merata ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen menerima pembelajaran menggunakan buku cerita dan aktivitas peran, sementara kelompok kontrol mengikuti instruksi konvensional. Data dikumpulkan melalui tes pra dan pasca pada pengetahuan kewarganegaraan, keterampilan kewarganegaraan, dan disposisi kewarganegaraan. Analisis statistik meliputi uji t berpasangan dan Cohen’s d untuk menilai efektivitas. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan dalam kompetensi kewarganegaraan, dengan nilai p < 0.001 pada semua dimensi. Analisis ukuran efek menunjukkan dampak yang sangat besar: pengetahuan kewarganegaraan (d = 1.91), keterampilan kewarganegaraan (d = 2.08), dan disposisi kewarganegaraan (d = 2.26). Peningkatan ini melampaui hasil yang dicapai oleh kelompok kontrol. Temuan menunjukkan bahwa integrasi buku cerita berbasis LVE dengan metode interaktif seperti peran-peran sangat efektif dalam menanamkan empati, toleransi, dan tanggung jawab. Keterlibatan emosional yang ditawarkan oleh narasi dan pembelajaran pengalaman mendorong internalisasi yang lebih dalam terhadap nilai-nilai anti-perundungan. Buku cerita yang berakar pada LVE merupakan alat pedagogis yang menjanjikan untuk pendidikan karakter dan kewarganegaraan di tingkat sekolah dasar. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji dampak jangka panjang dan penerapan yang lebih luas.
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